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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan Metode Learning Contract yang diterapkan di kelas XA SMA 

Negeri 1 Ledo Kecamatan Ledo Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat 

pada siklus I langkah-langkahnya adalah sebagai berikut guru membagi 

siswa menjadi 4 kelompok kecil, masing-masing kelompok diminta untuk 

memilih topik yang akan dibahas sesuai dengan materi pembelajaran, 

kelompok yang telah memilih topik pembahasan kemudian menuliskan 

rencana studi yang akan ditetapkan sebagai kontrak belajar siswa, kontrak 

yang ditulis sesuai dengan kategori sebagai berikut; ” Tujuan belajar yang 

ingin dicapai, pengetahuan dan keterampilan khusus yang harus dikuasai 

serta aktivitas belajar yang disukai”, setiap kelompok menyampaikan hasil 

kerja melalui forum diskusi dengan melakukan aktivitas belajar yang mereka 

sukai, kemudian guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

menyimpulkan dan mengamati peningkatan prestasi belajar sejarah kelas X2 

di SMA Negeri 1 Ledo Kecamatan Ledo Kabupaten Bengkayang 

Kalimantan Barat. Pada pelaksanaan Siklus I dengan menerapkan Metode 

Pembelajaran Learning Contract dalam pembelajaran sejarah, terjadi 

peningkatan prestasi belajar yang dapat dilihat dari hasil tes belajar siswa 
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sebesar 19.4, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 58.78 dan setelah 

penerapan Metode Pembelajaran Learning Contract rata-rata nilai post-test 

sebesar 78.18. Pada pelaksanaan Siklus II penerapan Metode Pembelajaran 

Learning Contract dikolaborasikan dengan media gambar dan permainan 

mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, hal tersebut dapat terlihat pada 

peningkatan hasil tes belajar sebesar 24  dengan rata-rata nilai pre-test 

sebesar 67.43  dan setelah penerapan Metode Pembelajaran Learning 

Contract yang dikolaborasikan dengan permainan rata-rata nilai post-test 

sebesar 91.43. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan, dengan 

penerapan metode Learning Contract dikolaborasikan dengan tanya jawab 

yang diaplikasikan dengan permainan dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa kelas X2 SMA Negeri 1 Ledo. 

2. Kendala atau hambatan-hambatan yang muncul dalam penerapan Metode 

Pembelajaran Learning Contract adalah sebagai berikut. 

a. Waktu yang dibutuhkan dalam pelakasanaan tindakan menjadi kendala 

utama dalam penelitian ini. Sehingga penelitian dirasakan kurang lancar 

dan kurang efektif. 

b. Keterbatasan sumber belajar bagi siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sehingga siswa sulit untuk mencari dan menemukan 

pengetahuan baru, lebih luas dan spesifik. 

c. Kurangnya sosialisasi lebih kepada siswa pada siklus I mengenai 

metode pembelajaran learning contract (kontrak belajar). Sehingga 
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siswa sedikit bingung dengan langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam pelaksanaan tindakan. 

d. Pertemuan yang dilaksanakan sebanyak 2 kali pada tiap siklus juga 

menjadi kendala bagi lancarnya pelaksanaan tindakan. Ada beberapa 

siswa yang hadir pada pembagian kelompok, tetapi tidak hadir pada saat 

pelaksanaan diskusi sehingga mengambat jalannya diskusi. 

Pemecahan masalah mengenai kendala-kendala yang dihadapi saat 

menerapkan Metode Pembelajaran Learning Contract adalah sebagai 

berikut. 

a. Mengenai kendala waktu, peneliti memanfaatkan 2 kali pertemuan 

dalam tiap siklus, sehingga pelaksanaan tiap siklus berjalan dengan 

efektif. Meskipun ada siswa yang sedikit bingung pada awal 

pelaksanaan tindakan, pemanfaatan 2 kali pertemuan ini dapat 

membantu peneliti dalam memberikan pemahaman mengenai metode 

pembelajaran sehigga pelaksanaan tindakan sedikit berjalan dengan 

lancar. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa selama 1 minggu untuk 

mencari sumber-sumber baru baik di perpustakaan sekolah maupun 

melalui media lain seperti internet yang dapat digunakan sebagai sumber 

lain dalam merumuskan konsep rencana studi yang dirumuskan. 

Tujuannya agar siswa dapat mencari dan menemukan pengetahuan baru, 

lebih luas dan lebih spesifik. 
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c. Agar siswa memahami langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

Metode Pembelajaran Learning Contract, maka guru melakukan 

sosialisasi lebih kepada siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 

tersebut, sehingga pada setiap pertemuan dan sebelum memulai 

kegiatan, guru terlebih dahulu menjelaskan metode Learning Contract 

secara lebih detil. Sehingga pada pelaksanaan siklus II pelaksanaan 

tindakan terlihat lebih lancar. 

d. Pertemuan sebanyak 2 kali dalam tiap siklusnya ternyata juga menjadi 

kendala dalam pelaksanaan penelitian. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, pada pertemuan kedua di siklus I guru tetap melaksanakan 

forum diskusi, hasil dari diskusi tersebut dicatat oleh masing-masing 

siswa. Sehingga siswa yang tidak hadir pada pelaksanaan diskusi dapat 

mengetahui hasil diskusi tersebut dari siswa yang hadir. Sedangkan 

untuk pelaksanaan post-test guru memberikan tes susulan kepada siswa 

yang tidak hadir, tetapi guru memberi kesempatan kepada siswa tersebut 

untuk belajar terlebih dahulu. 

3. Keunggulan-keunggulan dari penerapan metode pembelajaran Learning 

Contract adalah sebagai berikut. 

a. Metode Learning Contract dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Metode pembelajaran Learning Contract memberikan cara belajar baru 

bagi siswa sehingga ilmu pengetahuan yang diperoleh siswa lebih 

mendalam dan hasilnya lebih permanen. 
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c. Siswa lebih berperan aktif dalam setiap kegiatan belajar mengajar 

terutama pada mata pelajaran sejarah. 

d. Mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran terutama 

mata pelajaran sejarah karena siswa ikut berpartisipasi secara langsung 

dalam proses pembelajaran. 

e. Siswa mengetahui karakteristik belajar masing-masing. Sehingga siswa 

dapat menyelesaikan sendiri masalahnya dalam belajar. 

Kelemahan-kelemahan dalam penerapan metode pembelajaran Learning 

Contract adalah sebagai berikut. 

a. Metode pembelajaran Learning Contract merupakan metode yang 

mengarahkan siswa untuk belajar mandiri atau belajar dengan 

pengarahan sendiri, tetapi pada penerapannya pengarahan guru juga 

dirasakan berperan guna membimbing siswa untuk lebih mudah 

memahami karakteristik belajarnya sendiri. 

b. Agar guru dapat memahami karakteristik belajar siswa, maka guru wajib 

untuk melakukan pengamatan yang lebih spesifik kepada setiap siswa. 

Tetapi hal tersebut memerlukan waktu yang cukup panjang, sehingga 

guru dapat memberikan jalan keluar yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah belajar yang dihadapi oleh siswa. Oleh karena itu, guru harus 

membagi waktu dengan baik agar empat jam pertemuan atau dua siklus 

dapat memberikan hasil yang maksimal dan positif dalam memecahkan 

masalah belajar yang dihadapi oleh siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian di atas, dapat 

dilampirkan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah 

a. Pihak sekolah sebaiknya lebih memberi kesempatan kepada guru untuk 

menuangkan idenya dalam mengajar agar kualitas tenaga pengajar lebih 

meningkat. 

b. Memberikan pengetahuan khusus bagi para guru melalui seminar atau 

kegiatan lain untuk memperolah pengetahuan baru mengenai cara 

mengajar atau penerapan metode belajar aktif di kelas agar guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan siswa akan lebih cenderung 

memahami materi pembelajaran. 

c. Memberikan apresiasi lebih terhadap guru yang berprestasi agar lebih 

termotivasi dalam mengajar. 

2. Bagi Guru 

a. Guru sebagai tenaga pendukung dapat memberikan dukungan baik 

memberikan ilmu kepada siswa maupun dukungan moral kepada siswa 

agar minat siswa lebih tinggi dalam belajar. 
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b. Sebagai mediator, guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang 

aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran yang terkesan 

monoton dan membosankan tidak dirasakan oleh siswa. 

c. Penerapan metode pembelajaran Learning Contract di SMA Negeri 1 

Ledo dapat dijadikan contoh oleh guru sejarah dan guru bidang studi 

lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Agar 

penerapan metode pembelajaran Learning Contract berjalan dengan 

baik, maka harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

1) Guru harus menerangkan langkah-langkah dari metode 

pembelajaran Learning Contract secara jelas dan dilakukan 

berulang kali agar siswa mudah memahami. 

2) Guru wajib untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan mengenai hal-hal yang belum dipahami. 

3) Guru harus mengajak seluruh siswa untuk berperan aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

4) Guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

tetapi kondusif, sehingga suasana pembelajaran tidak monoton. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan mampu untuk menemukan cara belajar mandiri yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar, ikut berperan aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar, menciptakan suasana kelas yang kondusif, belajar 

mempercayai diri sendiri. 
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b. Memberikan sumbangsih bagi keluarga, sekolah, masyarakat, khususnya 

bagi pendidikan di Kabupaten Bengkayang dari pengetahuan yang telah 

diperoleh. 

c. Lebih giat dalam belajar agar memperoleh prestasi yang 

membanggakan. 

4. Bagi Masyarakat 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam menyusun 

penelitian selanjutnya. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan baru bagi calon tenaga 

pengajar guna memberikan inspirasi dalam mengajar. 
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